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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran, motif, dan pemaknaan
orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa Reja terhadap tradisi Merantau di
Kota Palembang. Menganalisa permasalahan tersebut maka digunakan teori
Fenomenologi Alfred schutz. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. Lokasi penelitian
dilakukan di kelurahan Pipa Reja kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Penelitian ini informan ditetapkan dengan menggunakan prinsip snowball, yakni
untuk menyaring informan dengan cara peneliti mengambil seseorang sebagai
informan awal, kemudian informan tersebut tadi diminta menunjuk lagi orang
yang sekiranya dapat diwawancarai, demikian dan seterusnya. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
taksonomi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran dari
pengalaman masa lalu dan motif karena dan tujuan mereka malakukan merantau
ke Kota Palembang mempengaruhi pembentukan makna itu sendiri. Memperkuat
kohesi sosial khususnya para perantau Minangkabau yang tinggal di Kelurahan
Pipa Reja. Kemudian orang suku Minangkabau juga memaknainya sebagai bagian
identitas jati diri mereka yang harus mereka pertanggung jawabkan. Karena bagi
mereka melakukan tradisi Merantau mereka akan mendapatkan sebuah
penghargaan dari orang di kampung halamannya.

Kata kunci: Suku Minangkabau, Merantau, Kesadaran, Motif, Makna Merantau

Indralaya, 24 Juli 2019
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SUMMARY

This research purposed to knowing awareness, motives, and meaning
Minangkabau tribe people in Kelurahan Pipa Reja against Merantau tradition in
Palembang city. To analyze the problem then used the theory of Phenomenology
Alfred schutz. The method used in this research is descriptive qualitative research
with case study strategy. The location of the study was conducted at kelurahan
Pipa Reja kecamatan Kemuning Palembang city. In this study the informant was
determined by using the principle of snowball, ie to filter out informants by way of
researchers taking someone as an initial informant, then the informant was asked
to point again the person who could be interviewed, so and so on. Data collection
techniques used in this research are observation, interview and documentation.
Data analysis technique used in this research is taxonomic analysis technique.
The results of this study indicate that the awareness of past experiences and
motives because and their goals malakukan migrate to the city of Palembang
affect the formation of the meaning itself Strengthening social cohesion
especially Minangkabau migrants living in Kelurahan Pipa Reja. Then the
Minangkabau tribe also interpreted it as part of their identity of their identity
which they must be responsible. Because for them doing the tradition of Merantau
they will have an appreciation from people in their hometown.

Keywords: Minangkabau Tribe, Merantau, Awareness, Motif, Meaning Merantau.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk. Menurut Parekh
masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri dari beberapa jenis
kumunitas budaya dengan semua manfaat, dengan sedikit perbedaan dalam
konsepsi dunia, sistem makna, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat istiadat
dan kebiasaan (Azra, 2007). Masyarakat yang terdiri dari keanekaragaman suku
bangsa, etnis, agama, dan keragaman budaya. Keanekaragaman kebudayaan
masyarakat Indonesia telah tumbuh dan berkembang sejak ribuan tahun yang lalu.
Hal ini merupakan warisan para leluhur bangsa Indonesia yang masih
dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dan selalu mewarnai kehidupan
masyarakat saat ini.

Kebudayaan adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun dalam
pengertian dimana individu-individu mendefinisikan dunianya, menyatakan
perasaannya dan memberikan penilaian-penilaiannya, suatu pola makna yang
ditransmisikan secara historis, diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui
sarana dimana orang-orang mengkomunikasikan, = mengabdikan, dan
mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu sistem
simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan (Tasmuji and
DKk, 2011). Kebudayaan adalah keseluruhan aspek kehidupan meliputi cara-cara
berlaku, kepercayaan-kepercayaan, dan sikap-sikap hasil dari kegiatan manusia
yang khas untuk suatu masyarakat atau penduduk tertentu. Kebudayaan lahir dan
berkembang di dalam masyarakat. Jadi tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat
serta tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan. Masyarakat adalah
sekumpulan manusia yang sering bergaul atau dengan istilah ilmiah vyaitu
berinteraksi (Koentjaraningrat, 2009). Sekumpulan manusia yang hidup bersama
dan saling berinteraksi satu sama lainnya inilah yang menghasilkan suatu

kebudayaan.



Kebudayaan yang diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi, dan
masih dilaksanakan hingga sekarang akhirnya menjadi suatu tradisi. Tradisi
merupakan keseluruhan benda materil dan gagasan yang berasal dari masa lalu,
namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau
dilupakan. Tradisi merupakan salah satu wujud peninggalan kebudayaan dari
nenek moyang yang di dalamnya terkandung usaha untuk menciptakan suasana
hidup yang aman, tentram, lestari, dan rezeki yang berlimpah. Beberapa
masyarakat masih mempercayai bahwa tradisi merupakan salah satu cara untuk
merealisasikan tujuan tersebut. Sehingga menjadi stigma yang melekat pada
masyarakat tradisional bahwa sudah sewajarnya apabila tradisi tersebut harus
dilakukan (Sztompka, 2007). Tradisi mencangkup kelangsungan masa lalu di
masa kini ketimbang sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari
masa lalu. Menurut artian yang lebih lengkap bahwa tradisi merupakan
keseluruhan benda material dan gagasan dari masa lalu namun benar-benar masih
ada kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Maka disini tradisi
hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia
tentunya memiliki beranekaragam tradisi. Salah satu tradisi yang masih tetap
bertahan di masyarakat dan menjadi ciri khas mereka adalah tradisi Merantau.
Suatu ciri atau yang dengan mudah ditandai dan dilihat yang merupakan ciri dari
Etnis Minang adalah bahwa etnis ini dikaruniai bakat perantau yang ulung. Seperti
yang diungkapkan pada peribahasa berikut:

Di mano bumi dipijak
Di sinan langit dijunjuang

Di mana bumi dipijak

Di sana langit dijunjung

Arti peribahasa ini adalah dalam kehidupan sehari-hari kita harus
menghormati dan mematuhi adat istiadat dimana tempat kita tinggal. Perantau
Minangkabau terkenal dengan daya membaur yang tinggi, mampu beradaptasi
dengan cepat dengan lingkungannya. Semangat kerukunan yang bermuara dari
bakat daya baur antar etnis ini yang diajarkan oleh adat dan budayanya. Kemudian

dikaitkan dengan pada pantun berikut:



Kalau buyuang pai marantau
Induak cari dunsanak cari
Induak samang cari dahulu

Kalau buyung pergi merantau
Cari orang tua (dituakan) cari saudara
Terlebih dahulu mencari induk semang

Pantau ini menyarankan kepada laki-laki Minangkabau saat pergi merantau
cari orang tua (dituakan), cari saudara, terlebih dahulu mencari induk semang
artinya adalah “sandaran” atau landasan berpijak di daerah baru yang perlu dicari
dan dikokohkan lebih dahulu. Ini adalah ajaran turun-temurun yang mendarah
daging, terbukti dan teruji mempunyai nilai yang sangat tinggi yang makin
dirasakan dewasa ini, terutama dalam tata pergaulan antaretnis.

Merantau sesungguhnya sangat erat kaitannya dengan masyarakat
Minangkabau. Asal usul kata Merantau itu sendiri berasal dari bahasa dan budaya
Minangkabau yaitu "rantau”. Kata Rantau sendiri pada awalnya bermakna
wilayah yang berada di luar wilayah inti Minangkabau (tempat awal mula
peradaban Minangkabau). Peradaban Minangkabau mengalami beberapa periode
atau pasang surut. Wilayah inti itu disebut Darek (darat) atau Luhak nan Tigo.
Aktifitas orang orang dari wilayah inti ke wilayah luar disebut "marantau™ atau
pergi ke wilayah rantau. Lama kelamaan wilayah rantau pun jadi wilayah
Minangkabau. Akhirnya wilayah rantau menjadi semakin jauh dan luas, bahkan di
zaman modern sekarang ini wilayah rantau orang Minangkabau bisa disebut di
seluruh dunia, walaupun wilayah tersebut tak akan mungkin masuk kategori
wilayah Minangkabau namun tetap disebut "rantau”. Banyak orang dari berbagai
suku atau etnis yang Merantau, di antaranya yang fenomenal adalah kaum
Minangkabau. Seorang laki laki Minangkabau saat menginjak usia dewasa muda
yaitu antara usia 20 tahun hingga 30 tahun sudah didorong pergi Merantau oleh
kultur / budaya adat Minangkabau yang dianut suku tersebut sejak dulu kala,
entah kapan bermulanya tak bisa diketahui secara pasti.

Merantau ini merupakan bentuk perpindahan penduduk yang sudah menjadi
tradisi yang sudah mengakar dan menjadi sebuah perilaku sebagai wujud dari
budaya pada Suku Minangkabau di Sumatera Barat. Merantau sendiri berasal dari

istilah Melayu, Indonesia dan Minangkabau yang sama arti dan pemakaiannya



dengan akar kata rantau yang artinya pantai sepanjang (sungai). Menurut Echols
dan Shadily (Kato, 2005), mengungkapkan bahwa kata kerja rantau adalah
Merantau, berarti pergi ke negeri lain, meninggalkan kampung halaman, berlayar
melalui sungai, dan sebagainya. Namun menurut (Naim, 2013) kegiatan ini
merupakan sebuah petualangan pengalaman dan geografis, dengan meninggalkan
kampung halaman untuk mengadu nasib di negeri orang.

Minangkabau adalah salah satu suku yang memiliki budaya Merantau yang
unik, dan merupakan dinamika tersendiri serta menjadi bagian dalam kehidupan
suku Minangkabau, bahkan dalam cerita rakyat Minangkabau “Malin Kundang”
yang menceritakan seorang anak laki-laki yang pergi merantau meninggalkan
kampung halamannya dan pantang pulang sebelum berhasil. Di Minangkabau
memiliki nilai kearifan lokal tentang anjuran Merantau mengadu nasib, dan
kemudian kembali pulang membawa hasil kesuksesan. Upaya penerapan budaya
Merantau dapat dijadikan adat istiadat, norma dan nilai budaya terpelihara,
dihormati dan dikembangkan dari generasi ke generasi. Sehingga tidak
mengherankan jika masyarakat Minangkabau menyebar hampir ke seluruh
wilayah Indonesia.

Berdasarkan perhitungan dari sensus yang dilakukan pada tahun 1971 pada
masa Belanda menurut Volkstelling, 1971:170 (Kato, 2005) dapat ditaksirkan
bahwa jumlah kelompok etnik Minangkabau yang tinggal di provinsi itu adalah
2,5 Juta jiwa. Sementara kurang lebih satu juta dari jumlah tersebut orang yang
bersuku minangkabau tinggal di luar provinsi itu. Ini membuktikan bahwa 30 %
dari semua semua jumlah tersebut orang Minangkabau hidup Merantau. Hal
tersebut membuktikan budaya Merantau telah dilakukan sejak lama dan dilakukan
oleh masyarakat Minangkabau secara turun temurun.

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang menjadi salah satu tujuan
Merantau yang dilakukan oleh orang minang. Jumlah orang Minangkabau di kota
Palembang diperkirakan sekitar 40.000 jiwa atau lebih kurang 10% dari jumlah
penduduk Palembang keseluruhan, dan di Sumatera Selatan terdapat kira-kira
50.000 (Naim, 2013). Dalam bidang perdagangan, orang Minangkabau
menempati lapisan menegah rendah sampai ke kaki-lima dengan beberapa

diantaranya berada pada pedagang ukuran besar. Jarang orang Minangkabau di



Palembang mau merendahkan diri mereka untuk jadi penarik becak, kuli angkat di
pasar, maupun jadi buruh kasar lainnya. Begitu juga di kilang minyak Plaju dan
Sungai Gerong dan di pabrik pupuk PUSRI (Pupuk Sriwijaya) praktis tidak
terdapat orang Minangkabau yang menjadi buruh kasar, tetapi umumnya
memegang pekerjaan administrasi dan okupasi ‘kerah putih’ lainnya. Sedikit
sekali orang Minangkabau yang terdapat dalam dinas kemiliteran dan dari sedikit
itu umumnya adalah perwira-perwira junior. Beberapa orang Minangkabau
menjadi pejabat tinggi, guru di sekolah-sekolah lanjutan dan dosen Universitas
Sriwijaya. Sekitar 10% dari staf pengajar universitas tersebut berasal dari
Minangkabau (Naim, 2013).

Penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana sebenarnya makna Merantau
bagi orang Minangkabau di kota Palembang, karena selama ini peneliti banyak
sekali mengenal atau menjumpai orang-orang Minangkabau di kota Palembang
yang melakukan meratau dan menetap di kota Palembang. Dibalik adanya alasan
memilih kota Palembang sebagai salah satu tujuan Merantau, orang-orang
Minangkabau yang datang dan Merantau ke kota Palembang ini memiliki bentuk
kesadaran, motif, dan juga pemaknaan terhadap kota Palembang sehingga pada
akhirnya menjadikan kota Palembang sebagai salah satu tujuan dari Merantau
olen mereka. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan melihat bagaimana
bentuk dari kesadaran, motif serta pemaknaan orang minang terhadap kota
Palembang sehingga mereka menjadikan kota Palembang sebagai tujuan mereka
dalam melakukan tradisi Merantau. Kemudian penelitian ini di fokuskan kepada
perantau Minangkabau di Kelurahan Pipa Reja adalah karena berdasarkan
observasi awal diketemukan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Pipa Reja
berjumlah 18.255 jiwa dengan jumlah KK 3265 dan jumlah perantau dan orang
yang memiliki garis keturunan Minangkabau tinggal di daerah tersebut berjumlah
7.200 jiwa. Pemilihan lokasi di Kelurahan Pipa Reja itu juga karena ada masjid
yang diduga masjid Minangkabau. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Makna Merantau Bagi
Orang Minangkabau di kota Palembang” dengan studi kasus pada perantau
minang di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning, hal ini untuk melihat dan

menggali akan makna Merantau bagi suku Minangkabau di kota Palembang.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal yang latar belakangi masalah di atas, yang menunjukan
jumlah orang Minangkabau pergi merantau dan menetap di Kelurahan Pipa Reja
cukup banyak dari Kelurahan lainnya yang ada di Kota Palembang. Tentu adanya
kesadaran, motif dan makna tersendiri bagi perantau Minangkabau yang pergi
Merantau di Kelurahan Pipa Reja. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti ingin mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Makna Merantau Bagi
Orang Minangkabau Di Kota Palembang” dengan menggunakan studi pada para
perantau Minangkabaudi Kelurahan Pipa Reja. Untuk mempertegas masalah
utama, maka dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana kesadaran orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa Reja
melakukan tradisi Merantau di Kota Palembang?
2. Apa motif orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa Reja melakukan
tradisi Merantau di Kota Palembang?
3. Bagaimana orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa Reja memaknai

tradisi Merantau di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mengenai makna Merantau bagi orang Minangkabau di kota Palembang dengan
studi di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning.
1.3.2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kesadaran orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa
Reja melakukan tradisi Merantau di Kota Palembang.
b. Untuk mengetahui motif orang Suku Minangkabau di Kelurahan Pipa
Reja melakukan tradisi Merantau di Kota Palembang.
c. Untuk mengetahui pemaknaan orang Suku Minangkabau di Kelurahan

Pipa Reja terhadap tradisi Merantau di Kota Palembang.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Adapun manfaat akademik adalah manfaat bagi pengembangan pengetahuan

Sosiologi yaitu :

1.

Melalui penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
referensi dan tambahan informasi bagi kalangan akademis dalam
pengembangan wawasan mengenai makna Merantau bagi orang
Minangkabau di kota Palembang, yang dilihat dengan menggunakan
pendekatan sosiologi, perubahan sosial dan antropologi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa
pembaharuan atau variasi teori fenomenologi bagi yang ingin melakukan

penelitian yang sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Untuk mengetahui makna dari Merantau dan sebagai upaya masayarakat
Minangkabau mempertahankan jati diri mereka dengan tetap
mempertahankan tradisi Merantau. Melalui penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan refleksi dalam penelitian selanjutnya mengenai
Merantau.

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan

pihak lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dikemudian hari.
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